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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sampai saat ini jembatan rangka secara sejarah memiliki peranan penting 

dalam transportasi (Artar & Carbas, 2023).  Jembatan rangka baja adalah struktur 

yang terdiri dari anggota rangka yang saling berhubungan, dirancang untuk 

menjangkau jarak secara efisien. Ini memiliki desain yang ringan, kapasitas rentang 

tinggi, dan sambungan integral, menjadikannya komponen penting dalam rekayasa 

jembatan untuk stabilitas dan keamanan (Dimick, 2023). 

 Menentukan prioritas dalam pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan 

berdasarkan nilai historisnya bukanlah tugas yang mudah. Meskipun Pedoman 

AASHTO untuk Rehabilitasi dan Penggantian Jembatan Bersejarah memberikan 

panduan dalam memilih jembatan yang layak dilestarikan, hingga saat ini belum 

ada pedoman khusus yang mengatur bagaimana menentukan jembatan mana yang 

harus diprioritaskan untuk direhabilitasi (Waldner, 2024). Dengan berkembang 

pesatnya infrastruktur di negara Indonesia untuk memenuhi kebutuhan transportasi, 

maka rehabilitasi pada jembatan merupakan sebuah upaya untuk menambahkan 

umur pakai dan kapasitas struktur sangat diperlukan. Rehabilitasi jembatan 

dilakukan dengan berbagai tujuan, seperti melestarikan jembatan bersejarah, 

meningkatkan kapasitasnya agar mampu menahan beban di masa depan, serta 

memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh kecelakaan atau faktor lainnya 

(Salih et al., 2022). 

 Setelah perang dunia II pada tahun 1918, terdapat beberapa jembatan yang 

mengalami peningkatan beban dalam waktu yang signifikan. Namun dengan 

berbagai upaya perbaikan, jembatan masih dapat bertahan hingga 20-30 tahun ke 

depan (Rajchel & Siwowski, 2024). 

 Maka penelitian mengenai “Analisis Perkuatan External Prestressing Pada 

Jembatan Rangka Baja Australia Balong Gandu B” dimana sangat penting untuk 

megevaluasi seberapa optimal penggunaan external prestressing terhadap 

rehabilitasi jembatan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dalam melakukan penilitian ini, terdapat rumusan masalah yang akan 

dijawab dalam hasil penelitian ini. Di bawah ini merupakan rumusan masalah 

penilitan: 

1. Bagaimana proses analisis perkuatan external prestressing dalam 

meningkatkan kapasitas struktur jembatan rangka baja Australia Balong 

Gandu B? 

2. Bagaimana hasil analisis perkuatan jembatan sebelum menggunakan 

external prestressing dan jembatan sudah menggunakan external 

prestressing dari peraturan pembebanan BMS-1992 terhadap peraturan 

pembebanan SNI 1725:2016? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis pengaruh 

jumlah dan profil tendon yang optimal terhadap efisiensi struktur jembatan PCI 

Girder. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perkuatan external prestressing dalam meningkatkan 

kapasitas struktur jembatan rangka Australia Balong Gandu B. 

2. Mengevaluasi perbandingan jembatan sebelum menggunakan external 

prestressing dan jembatan sudah menggunakan external prestressing dari 

peraturan pembebanan BMS-1992 terhadap peraturan pembebanan SNI 

1725:2016. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dengan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Proses analisis data dibantu menggunakan software Midas Civil 2022. 

2. Data Struktur Jembatan diperoleh berdasarkan As Built Drawing pada 

Jembatan di lapangan berdasarkan perpustakaan Kementrian PU. 

3. Pembebanan yang digunakan menggunakan SNI 1725:2016 dengan BMS-

1992. 

4. Sepsifikasi pekerjaan external prestressing berdasarkan brosur dari PT 

Freyssinet Total Technology. 

5. Data kinerja struktur yang dibandingkan yaitu gaya dalam, lendutan, dan 

stress ratio pada bagian rangka utama. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Mengoptimalkan desain jembatan eksisting ataupun jembatan baru dalam 

menerapkan external prestressing terhadap umur layan jembatan. 

2. Menjadikan referensi bagi perencana untuk melakukan rehabilitasi jembatan 

terhadap optimasi biaya dan optimasi waktu untuk menambah kapasitas 

struktur jembatan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan dalam memahami proposal skripsi ini, berikut 

sistematika penulisannya. 

a. BAB I Pendahuluan 

 Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang dilakukannya 

penelitian, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan 

masalah, manfaat dan sistematika penulisan. Penelitian terkait dilakukan 

untuk mengetahui perkuatan external prestressing pada jembatan rangka 

baja Australia Balong Gandu B terhadap penyesuain peraturan pembebanan 

jembatan. 

b. BAB II Tinjauan Pustaka 

 Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan/ penelitian, meliputi pembahasan tentang topik yang akan 

dikaji lebih lanjut dalam skripsi yaitu perkuatan external prestressing pada 

jembatan rangka baja Australia Balong Gandu B terhadap penyesuain 

peraturan pembebanan jembatan. 

c. Bab III Metodologi 

 Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian 

yang berisi tahapan penelitian dimulai dari bagan alir penelitian, lokasi 

penelitian, dan tahap pengumpulan data yaitu data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai pihak.  
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d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini berisikan analisis dan pembahasan. Pembahasan pada bab 

ini berisi proses pengolahan data pada saat analisis perhitungan penggunaan 

external prestressing terhadap dua peraturan pembebanan jembatan 

berbeda. Dijelaskan juga penyebab perbedaan antara dua perbedaan 

peraturan pembebanan tersebut untuk pengambilan kesimpulan. 

e. Bab V Kesimpulan 

 Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil analisis terhadap penelitian yang telah dilakukan, kemudian 

diikuti dengan saran yang diperlukan untuk studi yang berhubungan dengan 

perkuatan external prestressing pada jembatan rangka baja Australia 

Balong Gandu B terhadap penyesuain peraturan pembebanan jembatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perkuatan external prestressing jembatan Rangka Baja Australia Balong Gandu 

B dilakukan dengan spesifikasi data material dan penampang tendon PT 

Freyssinet Total Technology serta dengan melakukan eksentrisitas sebesar 0.5 

m dan 1 m. Digunakan tendon tipe 19K15 dengan gaya tarik 75% UTS.  

Lendutan yang didapatkan yaitu: 

a. BMS-1992 tanpa perkuatan: 169.66 mm 

b. SNI 1725:2016 tanpa perkuatan: 174.72 mm 

c. SNI 1725:2016 dengan perkuatan: 57.03 mm 

2. Perkuatan dengan external prestressing terbukti meningkatkan perilaku 

lendutan struktur. Dibandingkan dengan kondisi tanpa perkuatan, terjadi 

peningkatan kapasitas sebesar 67% untuk pembebanan SNI 1725:2016, dan 

64% untuk pembebanan BMS-1992. External prestressing paling efektif 

memperkuat batang rangka pada bagian bottom chord dan batang diagonal. 

Namun, terjadi pelemahan signifikan di area sekitar angkur external 

prestressing, sehingga diperlukan evaluasi dan potensi perkuatan tambahan 

pada batang-batang tersebut. 

Untuk pembebanan SNI 1725:2016, penerapan external prestressing dengan 

strand 19K15 dan gaya tarik 75% UTS menghasilkan peningkatan pada: 

a. Bottom chord (LC1, LC2A, LC7, LC8, LC9): 65%–97% 

b. Top chord (LC1A, LC2, LC7, LC8): 6%–8% 

c. Diagonal (LD1, LD2Y, LD3X, LD4X, LD5X): 5%–131% 

Sedangkan untuk pembebanan BMS-1992, peningkatan yang dicapai adalah: 

a. Bottom chord: 64%–97% 

b. Top chord: 1%–3% 

c. Diagonal: 7%–133% 

Pelemahan terbesar teridentifikasi pada batang LC1A, yaitu sebesar 108% 

terhadap pembebanan BMS-1992 dan 96% terhadap SNI 1725:2016. Oleh 

karena itu, perkuatan tambahan sangat disarankan pada area tersebut untuk 

menjaga kekuatan struktur secara keseluruhan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu: 

1. Untuk perkuatan jembatan external prestressing dapat melakukan variasi 

pada konfigurasi tendon external prestressing. 

2. Untuk perkuatan jembatan external prestressing dapat melakukan variasi 

spesifikasi data material dan juga data penampang. 

3. Untuk perkuatan jembatan external prestressing perlu dilakukan asesmen 

jembatan lebih detail agar dapat dilakukan analisis lebih dalam. 

4. Untuk perbandingan antara kedua peraturan, dapat dibandingkan dengan 

peraturan lain. 
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